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Abstrak

Potensi Kabupaten Bantaeng yang merupakan salah satu sentra produksi rumput laut di Indonesia,
mempengaruhi peningkatan jumlah pembudidaya rumput laut dan permukiman. Perkembangan ini
seharusnya didikuti dengan peningkatan sarana prasarana penunjang kegiatan budidaya rumput laut.
Permukiman petani rumput laut di pesisir dan tepian sungai berkembang tidak terkendali dan tidak
teratur menyebabkan penurunan kualitas lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
lokasi tapak permukiman produktif dari segi geografis dan topografi, sarana dan prasarana
penunjang kegiatan budidaya rumput laut,serta sistem kelembagaan dan komunitas rumput laut.
Metode dalam penelitian ini menggabungkan antara metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif dan
Analisis spasial. Hasil dari studi ini adalah membutuhkan konsep penataan permukiman dengan
resettlement dan infill development, serta penataan kondisi sarana-prasarana, penaataan sistem

kelembagaan dan komunitas.
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Pengantar

Kabupaten Bantaeng ditetapkan sebagai Sentra
Pengolahan Rumput Laut melalui Surat
Keputusan Direktur Jenderal Pengolahan dan

Pemasaran Hasil Perikanan Nomor: KEP.08
/DIP2HP/2009.
Dengan berkembangnya potensi budidaya

rumput laut yang ada di Kabupaten Bantaeng,
mendukung pula pertumbuhan permukiman
khususnya yang ada di sungai dan pesisir pantai
yang menjadi orientasi utama dalam proses
budidaya rumput laut yang terkesan tidak
teratur dan tidak terkendali. Permukiman petani
rumput laut yang terbangun secara spontan
seringkali dinilai sebagai permukiman masya-
rakat berpenghasilan rendah (MBR). Pola
permukiman tumbuh secara tidak teratur,
terkesan padat, mengakibatkan kualitas lingku-
ngan tidak layak huni. Kondisi sarana prasarana
dan kualitas lingkungan untuk pengolahan
rumput laut merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi nilai jual/ kualitas dari rumput

laut. Kegiatan masyarakat sebagai petani
rumput laut haruslah didukung dengan kondisi
permukiman tempat tinggal serta sarana
prasarana yang menunjang.

Ketersediaan sarana prasarana yang ada di
permukiman petani rumput laut saat ini kurang
maksimal, baik untuk kebutuhan rumah tangga
maupun untuk kebutuhan proses pengolahan
rumput laut, seperti kondisi tambatan perahu,
ruang penjemuran, sanitasi (drainase, limbah
cair), air bersih, dan persampahan. Berdasarkan
latar belakang di atas maka diperlukan konsep
“Penataan Permukiman Produktif Berbasis
Industri Rumput Laut” (Desa Lamalaka Kabu-
paten Bantaeng)

Metode

Penelitian ini
deskriptif.

merupakan jenis penelitian

Metode Pengumpulan Data.
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Dalam perencanaan ini metode pengumpulan
data yang digunakan ada beberapa cara guna
memperoleh data yang akan diambil diantara-
nya: Metode Observasi, Dokumentasi, hasil
pengamatan, Metode Kuisioner, Metode Wawan-
cara.

Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah metode
analisis spasial, kualitatif dan kuantitatif.

Analisis dan Interpretasi

Analisis Kondisi Fisik Permukiman Petani
Nelayan Rumput Laut

Pada bagian ini akan menganalisis mengenai
kondisi fisik tapak, analisis kondisi sarana dan
prasarana penunjang kegiatan budidaya rumput
laut.

Analisis Lokasi Tapak

Butir ini akandibahas mengenai lokasi tapak
terhadap kondisi geografis, topografi, jarak dan
waktu

Geografis

Pola perkembangan permukiman dan wadah
penjemuran petani rumput laut mengikuti
geografis sungai dan pantai secara konsentrik.
Selain itu tambatan perahu juga terdapat di
sepanjang tepian sungai dan pantai untuk

memudahkan akses bagi petani nelayan rumput
laut.

Gambar 1. Kondisi Pola Permukiman Sesuai Kondisi
Geografis

Topografi
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Topografi dinilai berdasarkan ketersediaan lahan
yang dapat dipergunakan untuk persyaratan
penataan permukiman produktif berbasis indutri
rumput laut. Kondisi topografi pada lokasi
penelitian memiliki kontur tanah yang cukup
datar. Berdasarkan RTRW Kabupaten Bantaeng,
lokasi penelitian yang berada di sepanjang
pesisir pantai Kecamatan Bantaeng memiliki
kemiringan lereng 0-2%, dimana semua jenis
kegiatan layak untuk dibangun (Geologi
TeknikITB, Tahun 2006). Oleh sebab itu, lokasi
penelitian di Sungai Biangloe dan pesisir
pantainya memenuhi standar untuk pengem-
bangan lokasi permukiman produktif berbasis
industri rumput laut yang mampu mendukung
kegiatan ekonomi budidaya rumput laut.

Tabel 1. Tipe rumah setiap segmen

Perman
Panggung

Segl 1 en Jumlah
n % n % n %
0/
1 (Tepian Sungai) 29 81% 7 i/f 3% 100%
16 31 100%

2 (Muara Sungai) 26 84% 5

%

3 (Pesisir) 30 100% 0 0% 30 100%

Pada segmen 1, dominan petani nelayan rumput
laut menggunakan rumah panggung (81%),
begitu pula pada segmen 2 (muara sungai),
84% rumah panggung, sedangkan pada segmen
pesisir 100% rumah panggung. Rumah model
panggung merupakan model rumah yang paling
cocok dan mendukung kegiatan proses pengi-
katan bibit rumput laut, dengan memper-
timbangkan kadar angin dan cahaya yang harus
sesuai dengan kriteria budidaya rumput laut.
Rumah tidak hanya sebagai lokasi pengikatan
bibit juga sebagai sarana untuk menjalin
komunikasi dan memupuk jiwa sosial diantara
para petani rumput laut, penempatan tapak
rumah berdasarkan hubungan saudara/keluarga
dan kerabat terdekat.

Orientasi arah bangunan rumah

Orientasi arah bangunan rumah merupakan
salah satu aspek penting dalam permukiman,
pada lokasi penelitian, orientasi bangunan
cenderung membelakangi badan perairan, beru-
pa sungai dan laut. Sehingga dengan orientasi
bangunan seperti ini lebih berpotensi untuk
mencemari lingkungan, karena semua buangan,



baik berupa sampah padat maupun limbah cair
akan lebih mudah dibuang jika rumah mem-
belakangi badan penerima air. Petani harus
menjadikan laut dan sungai sebagai orientasi
utama dalam perkembangan permukiman, ka-
rena pada umumnya para petani masih meng-
gantungkan mata pencaharian pada laut dan
sungai.

Orientasi rumah pada segmen 1, ada yang
menghadap ke jalan, ada pula yang mem-
belakangi sungai. Orientasi bangunan rumah
pada segmen 2 cenderung membelakangi laut
dan sungai. Orientasi bangunan rumah pada
segmen 3 membelakangi laut.

WadahPenjemuran

Pada segmen 1, wadah penjemuran dibuat
dekat dengan rumah sekitar bibir sungai,
mampu memudahkan akses para petani rumput
laut untuk melakukan budidaya rumput laut.
Jarak wadah penjemuran ke bibir sungai adalah
0-3m, yang seharusnya >5m untuk sungai
bertanggul (Kepres 32 Tahun 1990).

Gambar 3. Kondisi wadah penjemuran

Pada segmen 2, 10% petani membangun wadah
penjemuran pada halaman rumah,. Penjemuran
sudah mengalami penurunan kualitas, namun
dibiarkan begitu saja, sehingga menambah
kesan kumuh di permukiman. Wadah penje-
muran dapat digunakan bersama, sehingga
menjadi perekat hubungan bagi masyarakat
sekitar penjemuran. Pada segmen 3 Wadah
penjemuran 90% menggunakan pesisir pantai
sebagai lokasi tapak penjemuran. Wadah
penjemuran yang telah rusak dibiarkan begitu
saja, tanpa diperbaiki ataupun dibuang
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Dari tabel diatas dapat diketahui pada segmen 1
masyarakat cenderung membuang sampah di
bak sampah pribadi, halaman rumah dan sungai,
sedangkan pada segmen 2 masyarakat mem-
buang sampah dibak sampah pribadi, halaman
rumah, sungai, laut, dan pada segmen 3
masyarakat membuang sampah langsung pada
bak sampah pribadi, halaman rumah, dandi laut,
jadi bagi petani yang tinggal di dekat sungai dan
laut langsung membuang sampah pada perairan,
hal ini dikarenakan masih kurangnya pewadahan
sampah dilingkungan permukiman, dan perilaku
masyarakat yang masih kurang sadar akan
pentingnya kebersihan lingkungan sehingga
mereka hanya menggunakan cara termudah
untuk membuang sampah.

Perlu menjaga kualitas air yang ada utamanya
air sumur gali dengan mencegah tidak ter-
jadinya pencemaran air tanah, dengan men-
jauhkan sumber air tanah dengan sumber
pencemar potensial.

Arahan Konsep Penataan

Butir ini membahas mengenai arahan konsep
penataan lokasi tapak, konsep penataan per-
mukiman, arahan penataan sarana penunjang
kegiatan budidaya rumput laut, arahan konsep
penataan prasarana pada permukiman, serta
arahan mengenai sistem kelembagaan dan
komunitas petani nelayan rumput laut.

Konsep Penataan Lokasi Tapak

a.Tanggul yang berada pada lokasi penelitian
segmen 1 (tepian sungai) mengalami kerusakan,
maka akan dilakukan perbaikan material tanggul
yang berada di sepanjang tepian sungai dan
sekitar muara sungai.

b. Pada segmen muara sungai membutuhkan
pembuatan tanggul setinggi rumah milik
masyarakat guna menjamin  keselamatan
permukiman dan petani yang tinggal sekitar
muara sungai.

c. Pada segmen pesisir, guna menjamin
keselamatan permukiman dari bahaya abrasi
dan banjir dapat dilakukan dengan perrbaikan
material tanggul yang mulai rusak terkena
hempasan ombak agar mampu menjaga
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keselamatan para petani yang tinggal dekat
dengan tanggul.

Konsep Penataan Permukiman

Konsep penataan permukiman pada lokasi
penelitian dapat dilakukan dengan mengadakan
resettlement yang membutuhkan andil dari pi-
hak pemerintah dan instansi terkait, terutama
bagi rumah yang berada pada zona rawan
bencana yang dibangun pada tanah milik negara,
dan dibangun tidak sesuai dengan standar Garis
Sempadan Pantai (GSP) dan Garis Sempadan
Sungai (GSS), sehingga menjaga keselamatan
petani juga terhindar dari ancaman berbagai
resiko bencana.

Rumah Produktif

Adapun konsep rumah produktif sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, dengan tidak mening-
galkan kebiasaan masyarakat nelayan petani
rumput laut yang ingin mengerjakan rumput
laut. Sarana tersebut juga dapat dijadikan
sebagai wadah interaksi sosial para masyarakat
nelayan yang bermukim dikawasan permukiman
nelayan ,dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 4. Ilustrasi Konsep Rumah Produktif.
Wadah Penjemuran

Metode infill development, yaitu pembangunan
suatu area dengan cara penyisipan satu atau
lebih bangunan dengan fungsi fungsi penunjang
tertentu pada suatu kawasan/lingkungan
terbangun dengan mempertimbangkan konteks-
tualitasnya dengan bangunan dan lingkungan
eksisting, dengan maksud memperkuat/mem-
perbaiki citra lingkungan dan kawasan yang
bersangkutan. Infill development digunakan
untuk menata kelompok perumahan agar dibuat
dekat dengan wadah penjemuran agar me-
mudahkan kegiatan budidaya rumput laut, dan
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mampu meningkatkan kekerabatan para petani
nelayan rumput laut.

Diadakan zonasi penjemuran yang memiliki GSP
sesuai dengan Keprez 32 tahun 1990, dengan
penjemuran model vertikal dharapkan mampu
memenuhi  kebutuhan petani akan wadah
penjemuran dengan sistem bergilir, zonasi
penjemuran ini juga dilengkapi dengan gudang
sebagai tempat petani rumput laut mengemasi
rumput laut yang sudah kering dan sebagai
tempat penyimpanan sementara rumput laut
milik petani yang tinggal jauh dari zona
penjemuran. Gudang rumput laut ini juga
diarahkan sebagai sentra budidaya rumput laut,
sehingga para pembeli rumput laut dapat
langsung mengunjungi gudang sebagai wadah
jual-beli antara petani dan pembeli, tidak lagi
melalui punggawa.

Gambar5.Arahan konsep wadah penjemuran

Model penjemuran secara vertikal memiliki daya
jemur yang lebih besar, serta diharapkan
mampu memenuhi kebiutuhan ruang jemur
petani nelayan rumput laut, model penjemuran
ini tetap berorientasi pada angin dan cahaya
matahari. Wadah penjemuran dengan model
penjemuran vertikal harus dilengkapi dengan
prasarana dalam setiap rangkaian pengolahan-
nya, terutama prasarana persampahan, limbah
cair, dan drainase.

Tambatan Perahu

Lokasi tambatan perahu yang tidak teratur dan
terkesan tidak rapi. Tambatan perahu pada
segmen 1 (tepian sungai) membutuhkan pe-
nataan dalam sistem parkir perahu, dan
pembuatan tangga guna memudahkan petani
untuk mengangkut benih rumput laut dari
danmenuju wadah penjemuran.



Gambar 6. Ilustrasi Konsep Tambatan Perahu

Air Bersih, pelayanan jaringan perpipaan air
bersih sudah mencapai seluruh kawasan pe-
rencanaan, sehingga ketersediaan inidiharap-
kan mampu memenuhi kebutuhan petani secara
terus-menerus.

Arahan Konsep Pengembangan Sistem Kelem-
bagaan Petani Rumput Laut.

a.Kerjasama Lembaga Keuangan Masyarakat

Hasil panen budidaya oleh para petani, dijual
dalam bentuk rumput laut kering, setelah
dijemur selama 3 sampai 4 hari. Rumput laut
kering dimasukkan ke dalam karung-karung
plastik untuk dijual kepada para pedagang
pengumpul (yang mendatangi sentra-sentra
budidaya) yang kemudian menjualnya kepada
pengusaha/pabrik pengolahan rumput laut di
beberapa kota. Karena pada umumnya para
petani nelayan memulai usaha budidaya rumput
laut ini kekurangan modal, dalam prakteknya
para petani nelayan ini banyak yang terikat
kepada pedagang pengumpul yang bersedia
memberikan modal dan keperluan keluarga
sehari-hari sebelum panen (Sistem ijon dan
tengkulak). Hal ini bisa berakibat menjadi
lemahnya posisi tawar bagi para petani nelayan,
yang bisa merugikannya (terkadang di pasaran
harga sudah naik, sementara pedagang
pengumpul masih membeli harga lama).
Diharapkan melalui pola kemitraan, pemasaran
produksi rumput laut petani rumput laut di
lokasi penelitian dilakukan dengan langsung
menjualnya kepada perusahaan mitra atau
melalui koperasi para petani/nelayan. Harga beli
rumput laut ini oleh perusahaan mitra bisa
ditetapkan sesuai dengan harga yang terbesar
sehingga dapat memberi keuntungan bagi para
petani/nelayan menurut kesepakatan dengan
ketentuan apabila harga jual rumput laut yang
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terjadi di pasar setempat lebih tinggi, akan
menggunakan harga tersebut.

b. Pembinaan SDM dalam komunitas petani
berupa pemberdayaan masyarakat melalui
pelatihan pengolahan rumput laut pasca panen
untuk para ibu rumah tangga. Perempuan
dibekali dengan pengetahuan seputar usaha
budidaya rumput laut melalui pelatihan—
pelatihan peningkatan kapasitas, agar nantinya
memiliki kemampuan dan kepercayaan diri
dalam mengatur manajemen rumah tangga,
diberikan pemahamanseputar budidaya rumput
laut, mulai dari pengenalan potensi kepada
masing-masing peserta, sampai kepada hal-hal
yang sifatnya dapat mendukung kelancaran
usahamemperbaiki kualitas rumput laut melalui
proses pengolahan pasca panen yang baik dan
benar, sebab satu-satunya cara yang bisa
dilakukan agar kualitas rumput laut mampu
berdaya saing di pasaran. Sehingga demikian
dapat mempengaruhi meningkatnya harga dan
pendapatan keluarga nantinya.
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Gambar 78,  Kegiatan  penyuluhan
pengolahan rumput laut menjadi keripik

Gambar 79. Kegiatan penyuluhan pembuatan
perahu fiberglass kepada nelayan

Gambar 9.Konsep Pembinaan SDM Petani Rumput
Laut

c. Pengembangan Kegiatan Industri
Laut

Rumput

Selain dijual, rumput laut pasca panen mampu
dikembangkan oleh para petani, potensi pe-
ngembangan rumput laut dapat dijadikan
sebagai sumber ekonomi lain yang mampu
meningkatkan perekonomian masyarakat petani
rumput laut. Oleh sebab itu, sosialisasi menge-
nai manfaat dan kegunaan rumput laut kepada
para petani, khususnya para perempuan dapat
diwadahi dalam komunitas petani formal yang
mampu mengolah rumput laut menjadi bahan
makanan seperti agar-agar, kue rumput laut dan
kerupuk rumput laut, yang selanjutnya dapat
dipasarkan pada pusat-pusat perda-gangan di
Kabupaten Bantaeng. Rumput laut merupakan
komoditas yang potensial untuk dikembangkan
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mengingat nilai gizi yang dikandungnya. Selain
itu, rumput laut dapat dijadikan sebagai bahan
makanan, rumput laut juga menghasilkan bahan
algin, karaginan dan fluseran yang digunakan
dalam industri farmasi, kosmetik, tekstil, dan
lain sebagainya. Pengenalan akan potensi rum-
put laut diharapkan selain meningkatkan kete-
rampilan petani juga mampu meningkatkan
pendapatan ekonomi keluarga.

Gambar 10. Obat-obatan, Agar-agar, dan makanan
lezat hasil pengolahan rumput laut

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis makakonsep pe-
nataan permukiman produktif berbasis industri
rumput laut diterapkan dengan konsep resettle-
ment dan infill development, serta penataan
kondisi sarana-prasarana, dan pena-taan sistem
kelembagaan - komunitas.

Kerjasama dan interaksi sosial pada setiap
rangkaian proses budidaya rumput laut menun-
jukkan besarnya dan eratnya hubungan yang
tercipta ketika melakukan proses budidaya
rumput laut, mulai dari pengikatan benih hingga
proses akhir budidaya rumput laut
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